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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Karies merupakan salah satu penyakit jaringan keras gigi, yaitu email, dentin dan sementum, yang disebabkan oleh suatu jasad renik dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan. Tandanya adalah adanya demineralisasi jaringan keras gigi yang kemudian diikuti oleh kerusakan bahan organiknya. Akibatnya, terjadi invasi bakteri dan kematian pulpa serta penyebaran infeksinya ke jaringan priapeks yang dapat menyebabkan nyeri (Wirotitjan, 2013).
Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang masih kurang diperhatikan. Karies merupakan salah satu dari berbagai penyakit kesehatan gigi. karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi yang menyerang hampir seluruh masyarakat di dunia. Prevalensi karies di dunia masih cukup tinggi, 60-90% dari anak usia sekolah dan hampir 100% orang dewasa mengalami karies (WHO, 2013).






Data global juga menunjukkan bahwa penyakit gigi dan mulut menjadi masalah dunia yang dapat mempengaruhi kesehatan secara umum dan kualitas hidup. National Institution of Health di Amerika Serikat melaporkan bahwa karies gigi menjadi penyakit kronis yang paling sering diderita anak umur 5 - 17 tahun, yang     kasusnya lima kali lebih banyak dibanding asma dan tujuh kali dari demam akibat 
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alergi. Jika tidak diobati, karies gigi dapat menyebabkan sakit, gangguan penyerapan makanan, mempengaruhi pertumbuhan tubuh anak dan hilangnya waktu sekolah (Silaban 2013). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan sebanyak 57,6%  dari seluruh penduduk Indonesia masih menderita masalah gigi dan mulut. Data terbaru yang dirilis oleh Oral Health Media Centre pada April 2012, memperlihatkan sebanyak 60 – 90% anak usia sekolah dan hampir semua orang dewasa di seluruh dunia memiliki permasalahan gigi (Manoy dkk. 2015).
Penyakit karies gigi ialah suatu penyakit jaringan keras gigi yang ditandai dengan terjadinya demineralisasi pada jaringan keras gigi, diikuti dengan kerusakan bahan organik yang dapat menyebabkan rasa ngilu hingga nyeri (Silaban 2013). Penyakit karies bersifat progresif dan kumulatif, bila dibiarkan tanpa disertai perawatan dalam kurun waktu tertentu kemungkinan akan bertambah parah (Silaban 2013).
Kerusakan pada gigi akibat karies ini terjadi akibat asupan karbohidrat yang memiliki berat molekul rendah misalnya gula, sehingga meresap ke dalam plak dan dimetabolisme dengan cepat oleh bakteri. Faktor-faktor yang berperan dalam proses terjadinya karies, antara lain proses ketahanan jaringan gigi, bakteri, sumber- sumber makanan seperti karbohidrat, faktor pelindung gigi seperti saliva, dan komponen-komponennya, serta waktu (Manoy dkk. 2015).
Anak-anak memasuki usia sekolah umumnya mempunyai resiko terhadap karies yang tinggi, karena pada usia ini anak-anak memiliki kebiasaan mengonsumsi makanan dan minuman kariogenik (Wirotitjan dkk. 2013). Penyakit karies gigi merupakan masalah utama dalam rongga mulut anak sampai saat ini. Anak umur 8 – 10 tahun merupakan satu kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak-anak pada umur tersebut masih mempunyai perilaku atau kebiasaan diri yang kurang menunjang terhadap kesehatan gigi (Silaban 2013). 
Karies pada gigi molar pertama permanen menjadi penyebab utama tingginya prevalensi pencabutan disebabkan karena gigi molar pertama adalah gigi yang pertama erupsi sehingga perilaku anak dalam memelihara kesehatan gigi masih kurang, serta bentuk anatomis dari gigi molar pertama yang memiliki pit dan fissure yang menjadi tempat singgah sisa makanan (Manoy dkk. 2015).
Menurut Silaban (2013) gigi permanen yang pertama erupsi dalam rongga mulut pada usia 6 tahun yaitu gigi geraham pertama permanen. Gigi ini merupakan gigi yang terbesar dan baru erupsi setelah pertumbuhan dan perkembangan rahang sudah cukup memberi tempat untuknya. Gigi geraham pertama permanen berfungsi untuk mengunyah, menumbuk, dan menggiling makanan karena mempunyai permukaan kunyah yang lebar dengan banyak tonjolan-tonjolan dan lekukan-lekukan. Molar pertama permanen merupakan gigi yang paling lama berada di dalam rongga mulut manusia,karena itu gigi ini termasuk gigi yang paling berisiko terkena karies (Yeepaloh dkk. 2016). 
Hasil penelitian yang telah dilakukan Kadir (2015) di SD IT Ar-Rahmah Talmanera menyatakan bahwa sebanyak 82 anak memiliki presentase 47.1% yang bebas karies pada gigi molar satu permanen dan 92 sisanya 52.9% memiliki paling tidak satu gigi molar pertama permanen yang mengalami karies.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Frekuensi karies gigi molar pertama tetap pada Pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B)”. Penelitian dilakukan di Pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) dikarenakan belum pernah dilakukan penelitian tentang Frekuensi karies gigi molar pertama permanent tetap di sekolah tersebut. Kemudian data yang saya ambil dari RSGM FKG Moestopo (B) periode 1-27 Oktober 2022 menurut diagnose sebanyak 27 (17,53%) pasien pedodonsia usia 11-12 tahun mengalami karies molar pertama permanen.

B. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan permasalah diatas maka dapat diambil rumusan masalah yaitu “Frekuensi karies gigi molar pertama permanen pada pasien pedodonsia usia 11-12 tahun di RSGM FKG Moestopo (B) Tahun 2022 ?”.


C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui Frekuensi karies gigi molar pertama permanen pada pasien pedodonsia usia 11-12 tahun di RSGM FKG Moestopo (B) Tahun 2022.
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mendapatkan data jumlah pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) yang terkena  karies pada gigi molar pertama permanen usia 11-12 tahun.
b. Untuk mendapatkan data jumlah pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) yang terkena karies pada gigi molar pertama permanen berdasarkan jenis kelamin.
c. Untuk mendapatkan data jumlah pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) yang terkena karies pada gigi molar pertama permanen berdasarkan kedalaman karies.

D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pihak RSGM FKG Moestopo (B)
Mendapatkan data jumlah anak yang mengalami karies pada gigi molar pertama permanen pada pasien pedodonsia usia 11-12 tahun di RSGM FKG Moestopo (B) tahun 2022.


2. Bagi Jurursan Keperawatan Gigi
Menambah bahan refrensi hasil penelitian pada pasien  untuk unit perpustakaan Jurusan Keperawatan Gigi AKG Puskesad serta dapat pula digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Bagi Peneliti
Peneliti mengaplikasikan ilmu pengetahuan, menambah pengetahuan dalam penelitian sederhana tentang karies pada gigi molar pertama berjudul frekuensi kareis pada gigi molar pertama permanen pada Pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B) tahun 2022.















E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian
	No
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1
	Judul
	Frekuensi karies gigi molar pertama permanen pada siswa – siswi sekolah dasar negeri 13 palembang tahun 2018

	
	Peneliti 
	R.A. Zainur,  Levi Saputri Hisata


	
	Tahun 
	2018

	
	Metode
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan survey. Analisa data yang digunakan adalah analisa univariate. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.

	
	Hasil
	Hasil penelitian diketahui jumlah karies gigi molar pertama permanen sebanyak 106 (57%) anak, karies gigi molar pertama permanen berdasarkan usia, 6 tahun sebanyak 1 (4%) anak, pada usia 7 tahun sebanyak 8 (47%) anak, pada usia 8 tahun sebanyak 44 (77%), pada usia 9 tahun sebanyak 31 (69%) anak, pada usia 10 tahun sebanyak 18 (64%) anak, dan usia 11 tahun sebanyak 4 (29%) anak. Sedangkan karies gigi molar pertama permanen berdasarkan jenis kelamin, perempuan sebanyak 61 (61%) anak, laki laki sebanyak 45 ( 53%) anak.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian, berjumlah 30 orang. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 





	No
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	2
	Judul
	Prevalensi karies gigi molar pertama permanen pada anak umur 7 – 9 tahun di SD Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta

	
	Peneliti 
	Hafeezeen Yeepaloh, Alfini Octavia

	
	Tahun 
	2016

	
	Metode
	Penelitian deskriptif dengan cross-sectional study. Populasi penelitian ini sebanyak 354 orang dan mereka adalah siswa usia 7-9 tahun SD Muhammadiyah 3 Wirobranjan Yogyakarta, sedangkan subyek yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak 78 orang. Teknik sampling menggunakan Stratified Random Sampling. Pengukuran karies menggunakan kriteria ICDAS. Untuk membandingkan prevalensi karies terhadap kelompok usia digunakan Chisquar test

	
	Hasil
	Prevalensi karies pada gigi molar pertama permanen anak usia 9 tahun tertinggi sejumlah 20 gigi (6.4%), yang terendah prevalensi pada umur 7 tahun jumlah 1 gigi (0,3%). Uji chi-square diperoleh nilai lebih kecil dari 0.05 (p<0.05) sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara pertambahan umur dengan kejadian karies.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian, berjumlah 30 orang. 
Persamaan dengan penelitian ini yaitu desain penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.




	No
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	3
	Judul
	Hubungan pengetahuan kesehatan gigi anak dengan status karies gigi molar pertama permanen murid Kelas III-V SD IT Ar-Rahmah Tamalanrea

	
	Peneliti 
	Yuliana Kadir

	
	Tahun 
	2015

	
	Metode
	Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan crosssectional study. Jumlah sampel sebanyak 174 siswa di SD IT Ar-Rahmah Tamalanrea. Teknik pengumpulan data melalui pemberian kuesioner tentang pengetahuan kesehatan gigi anak dan pemeriksaan status karies gigi molar pertama permanen dengan menggunakan mirror dan sonde. Teknik analisis data menggunakan uji Chi-Square dengan sistem SPSS.

	
	Hasil
	Uji statistik Chi-square diperlihatkan nilai p:0.152 (p>0.05), hal ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi mulut dengan status karies gigi molar pertama permanen yang signifikan.

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian, berjumlah 30 orang. Dan penelitian dilakukan dengan system mengambil data sekunder.





	No
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	4
	Judul
	Pengalaman karies gigi molar pertama permanen berdasarkan riwayat pendidikan taman kanak-kanak

	
	Peneliti 
	Ristya Widi Endah Yani, Windhy Putri Utami

	
	Tahun 
	2011

	
	Metode
	Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional dengan pendekatan crossectional. Penelitian dilakukan di SD terpilih di wilayah kerja Kecamatan Patrang. Populasi penelitian adalah anak SD kelas 1 dengan usia 7-8 tahun di Kecamatan Patrang Kabupaten Jember yang terdiri atas 28 SD yang tersebar di 8 kelurahan dengan jumlah populasi adalah 1698 anak. Metode pengambilan sampel dilakukan secara stratified random sampling untuk menentukan kelurahan dan SD yang dipilih dan anak-anak yang menjadi sampel penelitian. Analisis data menggunakan Mann-Whitney Test untuk melihat perbedaan pengalaman karies gigi molar permanen pertama pada anak-anak usia 7-8 tahun berdasarkan riwayat pendidikan prasekolah.

	
	Hasil
	Hasil penelitian ini menunjukkan rerata karies gigi molar pertama permanen pada anak SD untuk kelompok TK adalah 0.07 sedangkan rerata karies gigi molar pertama permanen untuk kelompok non TK adalah 0.44 dan secara statistik ada perbedaan bermakna (p = 0.000) 

	
	Perbedaan dan Persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian ini yaitu Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling yaitu semua populasi dijadikan sampel penelitian, berjumlah 30 orang. Dan penelitian dilakukan dengan system mengambil data sekunder.



F. Ruang Lingkup Penelitian
[bookmark: _GoBack]		Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan frekuensi karies pada gigi molar pertama permanen pada pasien pedodonsia usia 11-12 tahun di RSGM FKG Moestopo (B). Penelitian ini dilakukan di wilayah di RSGM FKG Moestopo (B), sebagai obyek penelitian pasien pedodonsia di RSGM FKG Moestopo (B). Pengumpulan data akan dilakukan pada bulan Oktober-November tahun 2022 dengan melakukan pemeriksaan intra oral pada pasien  yang bersangkutan.



